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ABSTRAK 
 
Pengetahuan sains diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang 
dapat diidentifikasikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
minat siswa pada pembelajaran sains, dan meningkatkan kreativitas dalam 
berfikir kritis, berkarya dan berkomunikasi pada pembelajaran sains. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah yang dilaksanakan 
dua siklus. Tempat penelitian yaitu gugus Kresna PPK kecamatan Loano. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru kelas IV,V,VI sejumlah 15 
orang. Objek penelitian adalah kompetensi guru dalam pembelajaran sains. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket dan tes formatif. 
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualititatif. 
Berdasarkan tindakan penelitian sekolah diperoleh kesimpulan bahwa 
Pembelajaran dengan menggunakan model BMD memiliki dampak positif 
dalam meningkatkan Kinerja Guru kelas yang ditandai dengan peningkatan 
ketuntasan hasil mengajar dalam setiap siklus. Penerapan metode 
pembelajaran BMD mempunyai pengaruh positif dapat meningkatkan 
motivasi guru. 
Kata Kunci :  Kompetensi Guru, Pembelajaran Sains, Model BMD 
  
Scientific knowledge is essential in daily life to cover human needs through 
identifying and solving problems. This research purports to improve 
students’ interest in science, improving critical thinking creativity, 
inventing and communicating during science lesson.  This research is a 
school action research done in two cycles. Taking places in Cluster Kresna 
PPK, Loano district, research subjects are teachers of grade IV, V, VI as 
many 15 persons. Research object is teachers’ competence in providing 
natural science lesson. Data collection method relied on observation, 
questionnaire and formative test. Data analysis is based on descriptive-
qualitative technique. According to the result of the research it can be 
concluded that learning using BMD model has positive impact in improving 
the performance of classroom teachers, as evidenced by rise in learning 
completion rate every cycle. The application of BMD learning method is 
proven to influence teachers’ motivation positively.    
Keywords: Teachers’ competence, Learning science, BMD model 
 
 
 
                                                          

  Junaedi adalah Pengawas TK/SD Kabupaten Purworejo. 
Jurnal Sosialita, Vol. 11, No.1, Maret 2019 Junaedi, Upaya Peningkatan… 
 
36 
PENDAHULUAN   
Krusialitas masalah masa depan, arah dan tujuan pendidikan Indonesia 
yang harus dihadapi adalah kendala rendahnya mutu pendidikan pada setiap 
jenjang dan satuan pendidikan khususnya pendidikan dasar dan menengah. 
Berbagai usaha telah dilakukan, antara lain melalui berbagai pelatihan dan 
peningkatan kualifikasi guru, penyediaan dan perbaikan sarana/prasarana 
pendidikan, serta peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun demikian, 
berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang 
merata. Sebagian sekolah, terutama di kota-kota, menunjukkan peningkatan 
mutu yang cukup menggembirakan, namun Sebagian lainnya masih 
memprihatinkan.  
Dari berbagai pengamatan dan analisis, sedikitnya ada tiga faktor yang 
menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan secara merata. 
Pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan 
pendekatan educational production function yang tidak dilaksanakan secara 
konsekuen. Pendekatan ini melihat bahwa lembaga pendidikan berfungsi 
sebagai pusat produksi yang apabila dipilih semua input (masukan) yang 
diperlukan dalam kegiatan produksi tersebut, maka lembaga ini akan 
menghasilkan output yang dikehendaki. Kedua, penyelenggaraan pendidikan 
dilakukan secara sentralistik, sehingga sekolah sebagai penyelenggara 
pendidikan sangat tergantung pada keputusan birokrasi, yang kadang-kadang 
kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai dengan kondisi sekolah setempat. 
Ketiga, peran serta masyarakat, khususnya orang tua siswa dalam 
penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat minim. Partisipasi masyarakat 
pada umumnya selama ini lebih banyak bersifat dukungan dana, bukan pada 
proses pendidikan (pengambilan keputusan, monitoring, evaluasi, dan 
akuntabilitas). Berkaitan dengan akuntabilitas, sekolah tidak mempunyai 
beban untuk mempertanggungjawabkan hasil pelaksanaan pendidikan kepada 
masyarakat, khususnya orang tua siswa, sebagai salah satu pihak utama yang 
berkepentingan dengan pendidikan.  
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Saat ini pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang 
sangat pesat. Manusia dengan segala persoalan dan kegiatannya secara 
dinamis dituntut untuk mampu beradaptasi dan memecahkan segala persoalan 
yang sudah dihadapi saat ini, tentu dalam memecahkan segala persoalan 
dibutuhkan kecerdasan, kreativitas dan kearifan agar dalam menyelesaikan 
masalah tidak menimbulkan masalah yang lebih sulit. Untuk menciptakan 
manusia yang berkualitas tentu tidak lepas dari dunia pendidikan. Karena 
pendidikan merupakan salah satu wadah untuk mengalirkan generasi yang 
berkualitas dan mandiri, oleh karena itu pendidikan juga dituntut memiliki 
kualitas yang baik.  
Perbaikan mutu pendidikan dan pengajaran senantiasa harus tetap 
diupayakan dan dilaksanakan dengan jalan meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Melalui peningkatan kualitas pembelajaran, siswa akan semakin termotivasi 
dalam belajar, guru semakin tambah professional dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, daya kreativitasnya akan semakin meningkat, semakin 
positif sikapnya, semakin bertambah jenis pengetahuan dan ketrampilan yang 
dikuasai serta semakin mantap pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 
Sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan secara nasional, telah dilakukan 
pengkajian ulang terhadap kurikulum.  
Pengetahuan sains diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang 
dapat diidentifikasikan. Penerapan pengajaran ilmu sains perlu dilakukan 
secara bijaksana untuk menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan. Di 
tingkat sekolah dasar, ini diharapkan ada penekanan pembelajaran saling 
korelatif antara Lingkungan Teknologi dan Masyarakat secara terpadu dan 
yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat 
suatu karya melalui penerapan konsep pengetahuan sains dan Kompetensi 
kerja ilmiah secara bijaksana.  
Tujuan kurikulum sebagaimana di atas harus dapat dilaksanakan dalam 
pembelajaran ilmu sains, sehingga perlu diterapkan dengan inovasi 
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pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas mengajar bagi guru dan 
model pembelajaran yang tidak membosankan sehingga pembelajaran lebih 
menyenangkan. Rendahnya kreativitas peserta didik dalam proses belajar 
mengajar dapat mengakibatkan proses belajar menjadi kurang optimal 
sehingga materi yang disajikan menjadi tidak tuntas. Maka kewajiban penulis 
selaku Pengawas Sekolah TK/SD di Kecamatan Loano Kabupaten Purworejo 
guna mengatasi hal tersebut di atas, maka diberikan konsepsi model 
pembelajaran yang bersifat innovative educate.  
Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat siswa pada 
pembelajaran dengan yang akan diperkenalkan oleh guru yang mengajar ilmu 
sains di depan kelas, meningkatkan kreativitas dalam berfikir kritis, berkarya 
dan berkomunikasi pada materi pengajaran ilmu sains melalui konsepsi model 
pembelajaran berfikir, menulis, berdiskusi dan meningkatkan minat siswa 
pada pembelajaran dengan yang akan diperkenalkan oleh guru yang mengajar 
ilmu sains di depan kelas.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah yang dilaksanakan 
dua siklus. Tempat penelitian yaitu gugus Kresna PPK kecamatan Loano. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru kelas IV,V,VI sejumlah 15 
orang. Objek penelitian adalah kompetensi guru dalam pembelajaran sains. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket dan tes formatif. 
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualititatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Siklus I  
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi 
pengolahan metode pembelajaran  BMD, dan lembar observasi aktivitas guru 
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dan siswa. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran 
yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan 
dengan pelaksaaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar 
siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 
Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut: 
Tabel  1. Pembinaan Pembelajaran BMD (Siklus I) 
No Ceck Point Yang Diobsevasi 
Skoring 
Obs.1 Obs.2 
I  
 
 
Pengamatan KBM  
A.  Pendahuluan    
1.  Kesiapan guru dengan model Pembelajaran BMD 
2.  Menyampaikan  pembelajaran BMD  
3.  Simultasi dengan  Pembelajaran sebelumnya 
 
 
2 
2 
2 
 
 
2 
2 
2 
 B. Kegiatan inti  
1. Mempresentasikan langkah-langkah metode 
pembelajaran BMD  
2. Membimbing guru melakukan kegiatan bersama 
siswa   
3. Melatih keterampilan  siswa  
4. Mengawasi  guru selama KBM  
5. Memberikan bantuan kepada guru yang 
mengalami kesulitan penerapan Pembelajaran 
BMD 
 
3 
 
3 
 
3 
3 
2 
 
3 
 
3 
 
3 
3 
2 
C.  Penutup   
1.  Membimbing siswa membuat rangkuman   
2.  Memberikan evaluasi   
 
3 
3 
 
3 
3 
II  Ketepatan waktu pengajaran   2 2 
III  Respon guru dan siswa :   
1.  Siswa antusias  
2.  Guru antusias   
 
2 
3 
 
2 
3 
 
Berdasarkan tabel di atas aspek-aspek yang mendapatkan kriteria 
kurang baik adalah  kesiapan guru  terhadap penerapan model pembelajaran 
BMD, menyampaikan materi dengan penggunaan model pembelajaran BMD,   
ketepatan waktu pengajaran,  dan siswa  respon siswa. Keempat aspek yang 
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mendapat nilai kurang baik di atas, merupakan suatu kelemahan yang terjadi 
pada siklus I dan akan dijadikan bahan kajian untuk refleksi dan revisi yang 
akan dilakukan pada siklus II.   
Hasil observasi berikutnya adalah aktivitas guru dan siswa seperti pada 
tabel berikut : 
Tabel 2.  Kegiatan Observasi  Supervisi pada Siklus I 
No Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran  BMD Presentase 
1 
2 
 
3 
Target  penyampaian tujuan Pembelajaran   
Tingkat Kemampuan Guru  Dalam Menerapkan  
Model Pembelajaran  BMD  
Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi  
3,0 
8,3 
 
8,3 
1 
2 
3 
4 
5 
Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru  
Membaca buku  
Bekerja dengan sesama anggota kelompok  
Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru  
Mengerjakan tes evaluasi  
22,3 
11,3 
18,7 
14,4 
2,9 
 
Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru yang paling 
dominan pada siklus I. Aktivitas lain yang presentasinya besar namun kurang 
memuaskan adalah tingkat Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan 
adalah mendengarkan guru memberikan materi ajar tentang ilmu sains   
Pada siklus I, secara garis besar kegiatan belajar mengajar dengan 
metode pembelajaran  BMD sudah dilaksanakan dengan baik, walaupun peran 
guru masih cukup dominan untuk memberikan penjelasan dan arahan, karena 
model tersebut masih dirasakan baru oleh siswa. Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar pada siklus I ini masih terdapat kekurangan, sehingga perlu adanya 
refisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya.  
Siklus II  
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari rencana pelajaran 2, LKS, 2, soal tes formatif II dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi 
pengelolaan metode pembelajaran  BMD dan lembar observasi aktivitas guru 
dan siswa. Jumlah siswa yang menjadi obyek penelitian berjumlah 20 anak di 
gugus Kresna PPK Kecamatan Loano. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan refisi pada siklus I, 
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sehingga pelaksanaan siklus 1 atau kekurangan pada siklus I tidak terulang 
lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar.   
Tabel 3. Pembinaan Pembelajaran BMD (Siklus II) 
No Ceck Point Yang Di obsevasi 
Skoring 
Obs 1 Obs 2 
I Pengamatan KBM  
1.  Pendahuluan    
2. Kesiapan guru dengan model 
Pembelajaran BMD  
1. Menyampaikan  pembelajaran BMD  
2. Simulasi dengan  Pembelajaran sebelumnya 
 
3 
3 
 
3 
3 
 
4 
4 
 
4 
4 
 Kegiatan inti  
1. Mempresentasikan langkah-langkah metode 
pembelajaran BMD  
2. Membimbing guru melakukan kegiatan bersama 
siswa   
3. Melatih keterampilan  siswa  
4. Mengawasi  guru selama KBM  
5. Memberikan bantuan kepada guru yang 
mengalami kesulitan penerapan  
Pembelajaran BMD  
 
 
4 
 
3 
4 
3 
3 
 
 
3 
 
4 
4 
3 
3 
Penutup   
1. Membimbing siswa membuat rangkuman   
2. Memberikan evaluasi   
 
4 
3 
 
3 
4 
II Ketepatan waktu pengajaran   2 3 
III  Respon guru dan siswa :   
1.Siswa antusias  
2.Guru antusias   
 
2 
4 
 
4 
4 
  
Dari tabel di atas, tanpak aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar 
mengajar (siklus II) yang dilaksanakan oleh guru dengan menerapkan model 
pembelajarn  BMD mendapatkan penilaian yang  sangat baik  dari pengamat 
selaku pengawas di sekolah tersebut.  
Tabel 4.  Kegiatan Observasi  Supervisi pada Siklus II 
No Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran  BMD Presentase 
1 
2 
 
3 
Target  penyampaian tujuan Pembelajaran   
Tingkat Kemampuan Guru  Dalam Menerapkan  
Model Pembelajaran  BMD  
Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi  
8,7 
9,4 
 
9,3 
1 
2 
3 
4 
5 
Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru  
Membaca buku  
Bekerja dengan sesama anggota kelompok  
Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru  
Mengerjakan tes evaluasi  
46,1 
83,1 
71,3 
18,1 
8,1 
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Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa aktivitas guru  telah menguasai 
konsep dan menerapkan pembelajaran BMD dengan sangat baik pada siklus 
II. Jika dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini mengalami peningkatan 
yang luar biasa. Sedangkan untuk aktivitas siswa yang juga di atas rata-rata 
dari kebiasaan menerima materi ajar, artinya suasana kegiatan belajar 
mengajar di kelas  sangat responsif  siswa berdiskusi dengan ancar serta dapat 
bekerja sama dengan sesama anggota kelompok terhadap pokok bahasan 
materi yang diberikan guru melalui model pembelajaran BMD. Jika 
dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini mengalami peningkatan yang 
cukup menakjubkan.    
Tabel  5. Rekapitulasi  Hasil Obsevasi oleh  peneliti 
No Peningkatan KBM Prosentase 
1 
2 
Respon guru terhadap Inovasi Pembelajaran  BMD  
Respon  siswa terhadap guru saat memberikan materi ajar    
83,8 
87,1 
 
Dari tabel di atas diperoleh tingkat ketuntasan kegiatan belajar  
mengajar mencapai  80 % tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada 
siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan  
jauh lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan Kinerja Guru  ini karena 
setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu 
diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi 
untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang 
dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan metode pembelajaran  
BMD . 
Pembahasan  
Peningkatan Kinerja Guru    
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran  BMD 
memiliki dampak positif dalam meningkatkan Kinerja Guru. Hal ini dapat 
dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari sklus I dan II). Dan pada 
siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.  
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Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran   
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 
metode pembelajaran  BMD dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal 
ini berdampak positif terhadap Kinerja Guru yaitu dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami 
peningkatan. 
Aktivitas Guru dan Siswa  Selama KBM  
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses  
pengajaran ilmu sains dengan dengan metode pembelajaran BMD yang paling 
dominan adalah bekerja dengan menggunakan alat/media, mendengarkan/ 
memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan 
guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
1. Pembelajaran dengan menggunakan model BMD memiliki dampak positif 
dalam meningkatkan Kinerja Guru  kelas di Gugus Kresna Kecamatan 
Loano Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa tengah Pada Semester I Tahun 
Pelajaran 2018/2019 yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan hasil 
mengajar dalam setiap siklus.   
2. Penerapan metode pembelajaran  BMD mempunyai pengaruh positif, 
yaitu dapat meningkatkan motivasi guru diGugus  Kresna PPK Kecamatan 
Loano Kabupaten Purworejo provinsi Jawa Tengah. 
Saran  
1. Untuk melaksanakan metode pembelajaran yang selalu inovatif seperti 
konsepsi pembelajaran BMD guna meningkatkan kinerja guru dalam 
mengajar  sehingga diperoleh hasil yang optimal.  
2. Dalam rangka meningkatkan Kinerja Guru, guru hendaknya lebih sering 
melatih siswa dengan berbagai metode pembelajaran, walau dalam taraf 
yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan 
baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau 
mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.  
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3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya 
dilakukan di Gugus Kresna Kecamatan Loano Kabupaten Purworejo 
Provinsi Jawa Tengah semester I  tahun pelajaran 2018/ 2019. 
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